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ABSTRAK

Mahabbatan, Syakira Fatra, 2026. Pola Komunikasi Organisasi UKM KORDAIS
NUSA Dalam Memperkuat Kompetensi Dakwah Moderat Mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Ahmad Hidayatullah, S.Sos.I., M.Sos

Kata Kunci: komunikasi organisasi, pola komunikasi, dakwah moderat,
kompetensi dakwah, UKM KORDAIS NUSA.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pola komunikasi organisasi dalam
mendukung penguatan kompetensi dakwah moderat mahasiswa. UKM KORDAIS
NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara) sebagai organisasi dakwah mahasiswa
memiliki peran dalam membina kemampuan anggota untuk menyampaikan pesan
keagamaan secara komunikatif, santun, dan terbuka terhadap perbedaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi organisasi UKM KORDAIS
NUSA dalam memperkuat kompetensi dakwah moderat mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan serta mengidentifikasi hambatan komunikasi
yang dihadapi.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
dan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi UKM
KORDAIS NUSA berlangsung melalui empat pola, yaitu pola rantai, roda,
lingkaran, dan semua saluran.

Pola rantai dan roda mendukung penyampaian informasi, pembagian tugas, serta
koordinasi, sedangkan pola lingkaran dan semua saluran memberikan ruang bagi
diskusi, pertukaran pendapat, dan pemberian umpan balik. Pola komunikasi
tersebut mendukung penguatan kompetensi dakwah moderat, terutama dalam
keterampilan komunikasi, dialog, keterbukaan terhadap perbedaan, dan sikap
toleran. Adapun hambatan komunikasi yang ditemukan meliputi hambatan teknis,
semantik, dan perilaku. Penanganan hambatan dilakukan melalui klarifikasi
informasi, pendekatan personal, serta koordinasi dan penyelesaian masalah melalui
forum organisasi. Dengan demikian, pola komunikasi organisasi berperan sebagai
bagian penting dalam proses pembinaan kompetensi dakwah moderat anggota
UKM KORDAIS NUSA.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moderasi beragama merupakan cara pandang, sikap, dan praktik
beragama yang menekankan keseimbangan, keadilan, serta penghormatan
terhadap perbedaan. Dalam konteks dakwah Islam, moderasi tidak hanya
berkaitan dengan materi keagamaan yang disampaikan, tetapi juga cara
seorang pendakwah menyampaikan pesan, menyikapi perbedaan pendapat,
dan membangun hubungan dengan orang lain. Dakwah yang moderat perlu
mengedepankan kesantunan, keterbukaan, toleransi, serta kemampuan
menempatkan suatu persoalan secara proporsional'. Oleh karena itu,
kompetensi dakwah tidak cukup diukur dari penguasaan materi keislaman dan
kemampuan berbicara di depan umum, tetapi juga perlu memperhatikan etika
komunikasi dalam menyampaikan pesan keagamaan.

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk
mahasiswa yang berilmu, berakhlak, dan mampu berkontribusi secara
bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menempatkan
pengembangan potensi mahasiswa dan pembentukan karakter sebagai bagian
penting dari penyelenggaraan pendidikan tinggi>. Dalam konteks perguruan
tinggi Islam, tanggung jawab tersebut juga relevan dengan pembinaan
mahasiswa agar mampu memahami dan menyampaikan ajaran Islam secara
bijaksana di tengah masyarakat yang memiliki latar belakang dan pandangan
beragam. Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI),
khususnya, tidak hanya dituntut memiliki kemampuan teknis dalam
menyampaikan pesan dakwah, tetapi juga perlu menguasai keterampilan

komunikasi yang dialogis, santun, dan sesuai dengan kondisi mad’u.

" Amran S., FILSAFAT AGAMA DAN NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA (Jakarta:
KENCANA, 2024), hlm. 155.

2 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
Pasal 4-5, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, hlm. 3—4.
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Kompetensi tersebut penting agar kegiatan dakwah dapat berlangsung secara
efektif tanpa mengabaikan nilai-nilai penghormatan dan kemanusiaan.

Perkembangan teknologi digital turut mengubah cara masyarakat
memperoleh dan menyampaikan pesan keagamaan. Media sosial, termasuk
YouTube, memungkinkan materi dakwah dan diskusi keagamaan diakses oleh
khalayak luas tanpa terbatas ruang dan waktu. Kondisi ini memberikan peluang
bagi mahasiswa untuk memperluas wawasan keislaman, mempelajari beragam
pandangan, serta mengembangkan kemampuan berdakwah melalui media
digital. Namun, perkembangan tersebut juga menghadirkan tantangan,
terutama ketika perbedaan pandangan keagamaan disampaikan melalui
perdebatan yang lebih menonjolkan pertentangan daripada dialog. Penelitian
Muhamad Akda Fathul Barri dan rekan-rekannya mengenai konsumsi konten
dakwah digital di kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa selain
memberikan manfaat bagi literasi keagamaan, konsumsi konten dakwah digital
juga menghadirkan tantangan berupa potensi paparan konten ekstremisme,
polarisasi pandangan keagamaan, dan kurangnya verifikasi sumber’. Dengan
demikian, kemudahan mengakses konten dakwah perlu diimbangi dengan
kemampuan memahami pesan secara kritis dan menilai etika komunikasi yang
digunakan dalam penyampaiannya.

Salah satu ilustrasi fenomena tersebut dapat diamati dalam video
YouTube berjudul “Momen Klimaks!! Pendeta Kewalahan Nyerah dengan
Mualaf Kristolog”. Pada menit 1:17:35, terdapat bagian ketika seorang pendeta
menyampaikan ungkapan, “Yo, nek itu ya sori, itu gak ada itu,” disertai
gerakan membuang muka dan melambaikan tangan ke atas. Kemudian, pada
menit 1:18:20, pendeta tersebut mengatakan, “Ya nggak tahu lah aku,” sambil
kembali membuang muka dan menunjukkan ekspresi yang tampak sebagai
bentuk penolakan®. Jika dilihat dari respons verbal dan bahasa tubuh yang

tampak dalam kedua bagian tersebut, perilaku itu berpotensi dipersepsikan

3 Barri M. A. F., Ramadhan F. H., Putra M. A., Satresna D., Fajrussalam H., “Fenomena
Konsumsi Konten Dakwah Digital pada Kalangan Mahasiswa: Systematic Literature Review”,
(Bandung, Jurnal Da’wah: Risalah Merintis, Da’wah Melanjutkan, 2025), hlm. 130-131.

4 Ngaji Cerdas, “Momen Klimaks!! Pendeta Kewalahan Nyerah dengan Mualaf
Kristolog”, YouTube, menit 1:17:35 dan 1:18:20, publikasi 14 Nov. 2023, diakses tanggal 12 Juli
2026, https://youtu.be/S6BGONRLLtJ8
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sebagai bentuk komunikasi yang kurang menunjukkan keterbukaan terhadap
lawan bicara. Meskipun demikian, penilaian terhadap sikap seseorang tidak
dapat hanya didasarkan pada satu potongan video tanpa mempertimbangkan
keseluruhan konteks percakapan. Contoh tersebut digunakan untuk
menunjukkan bahwa dalam perdebatan keagamaan, cara menyampaikan
ketidaksetujuan dapat memengaruhi bagaimana lawan bicara diperlakukan dan
bagaimana interaksi dipersepsikan oleh penonton.

Fenomena tersebut sejalan dengan persoalan yang dibahas oleh Rojabi
Azharghany, Lusi Kurnia Agustin, dan Echa Edelweiss Putri Andina dalam
penelitian berjudul “Problem Channel Dakwah Melalui Media Sosial dalam
Memupuk Toleransi Beragama di Indonesia”. Penelitian yang diterbitkan pada
2024 tersebut mengkaji persoalan kanal dakwah Islam di YouTube dan
menunjukkan bahwa perkembangan dakwah melalui media sosial tidak hanya
memberikan kemudahan penyebaran pesan keagamaan, tetapi juga
menghadirkan tantangan bagi pemupukan toleransi beragama®. Temuan
tersebut memperlihatkan pentingnya memperhatikan kualitas komunikasi
dalam penyampaian pesan dakwah, bukan hanya jangkauan dan isi pesannya.
Dalam hal ini, kemampuan berdakwah secara moderat mencakup keterampilan
menyampaikan argumen dengan baik, mendengarkan pandangan berbeda,
memberikan tanggapan secara proporsional, dan menjaga penghormatan
terhadap lawan bicara®. Oleh sebab itu, mahasiswa yang dipersiapkan menjadi
komunikator dakwah perlu memperoleh pembinaan yang tidak hanya
berorientasi pada kemampuan berbicara, tetapi juga pada pembentukan etika
komunikasi dan keterampilan berdialog.

Penguatan kompetensi dakwah moderat mahasiswa dapat dilakukan
melalui berbagai ruang pembelajaran, baik di dalam perkuliahan maupun
melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan. Organisasi dakwah kampus
memiliki posisi penting karena menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk

belajar, berlatih, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mengevaluasi

5 Azharghany R., Agustin L. K., dan Andina E. E. P., “Problem Channel Dakwah
Melalui Media Sosial dalam Memupuk Toleransi Beragama di Indonesia”, (Probolinggo, J-KIs:
Jurnal Komunikasi Islam 5, no. 2, 2024), hlm. 324-328.

® Nasrullah A., Hamdi S., Awalia H., “Moderasi Beragama di Kalangan Aktivis Dakwah
Kampus”, (Mataram, Ulumuddin: Jurnal Illmu-ilmu Keislaman, 2023), him. 8-10.



kegiatan dakwah. Proses tersebut membutuhkan komunikasi organisasi yang
mampu menghubungkan pengurus dengan anggota serta memungkinkan
informasi, arahan, gagasan, dan umpan balik disampaikan secara efektif.
Komunikasi organisasi tidak hanya berfungsi untuk mendukung koordinasi
dan kelancaran pelaksanaan program, tetapi juga dapat menjadi bagian dari
proses pembinaan anggota’. Melalui pola komunikasi yang sesuai, anggota
memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan menyampaikan
pesan, menerima masukan, memahami perbedaan, dan menyesuaikan
pendekatan komunikasi dengan situasi dakwah.

Dalam konteks Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara)
merupakan organisasi kemahasiswaan yang bergerak dalam bidang dakwah.
Keberadaan organisasi ini relevan untuk dikaji karena kegiatan pembinaan dan
pengembangan keterampilan dakwah melibatkan proses komunikasi di antara
pengurus dan anggota. Proses tersebut dapat berlangsung melalui
penyampaian instruksi, koordinasi program, latihan keterampilan dakwah,
diskusi, praktik, maupun evaluasi kegiatan. Setiap bentuk interaksi memiliki
karakteristik komunikasi yang berbeda sesuai dengan tujuan dan situasinya.
Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana pola komunikasi
organisasi UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara)
diterapkan dalam proses penguatan kompetensi dakwah moderat mahasiswa.
Kajian ini tidak berangkat dari anggapan bahwa organisasi tersebut telah
mengalami kegagalan dalam membina dakwah moderat, melainkan dari
kebutuhan untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi berlangsung,
bagaimana proses tersebut mendukung pembinaan anggota, dan hambatan apa
saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pola komunikasi
organisasi UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara) dalam
memperkuat kompetensi dakwah moderat mahasiswa menjadi penting

dilakukan. Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi organisasi yang

" Pace, R. W., & Faules, D. F. (2006). Komunikasi organisasi: Strategi meningkatkan
kinerja perusahaan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hlm 55-56.



diterapkan dalam proses pembinaan dakwah serta hambatan komunikasi yang
muncul dalam pelaksanaannya. Kajian ini diharapkan dapat menjelaskan
hubungan antara proses komunikasi organisasi dan pengalaman pembinaan
kompetensi dakwah moderat mahasiswa, tanpa mengasumsikan bahwa seluruh
kompetensi telah meningkat secara merata. Selain memberikan kontribusi bagi
kajian komunikasi organisasi dan komunikasi dakwah, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi UKM KORDAIS NUSA
(Korps Dakwah Islam Nusantara) dalam mengembangkan komunikasi
organisasi yang terstruktur, terbuka, dan mendukung pembinaan dakwah yang
dialogis. Atas dasar pertimbangan tersebut, peneliti mengangkat judul “Pola
Komunikasi Organisasi UKM KORDAIS NUSA dalam Memperkuat
Kompetensi Dakwah Moderat Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.”

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana pola komunikasi organisasi yang diterapkan oleh UKM
KORDAIS NUSA dalam memperkuat kompetensi dakwah moderat
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?
2. Bagaimana hambatan dalam proses komunikasi organisasi yang dihadapi
UKM KORDAIS NUSA dalam upaya memperkuat kompetensi dakwah

moderat mahasiswa?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan diraih dalam penelitian ini antara lain:

1. Mendeskripsikan pola komunikasi organisasi yang diterapkan oleh UKM
KORDAIS NUSA dalam memperkuat kompetensi dakwah moderat
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Menjelaskan hambatan komunikasi organisasi yang dihadapi oleh UKM
KORDALIS NUSA dalam upaya memperkuat kompetensi dakwah moderat
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis

maupun praktis di bidang akademik.



Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang
komunikasi organisasi dan komunikasi dakwah, dengan memperkaya
pemahaman mengenai pola komunikasi organisasi dalam konteks dakwah
kampus. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi akademik
terkait hambatan komunikasi organisasi dalam proses penguatan
kompetensi dakwah moderat mahasiswa, serta menjadi bahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji moderasi beragama di lingkungan

perguruan tinggi.

. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara)
dalam mengelola pola komunikasi organisasi yang efektif untuk
memperkuat kompetensi dakwah moderat mahasiswa. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi dan
meminimalkan hambatan komunikasi organisasi yang dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan dakwah kampus.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pthak perguruan tinggi, khususnya UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, dalam upaya pembinaan mahasiswa di bidang dakwah dan
penguatan moderasi beragama. Penelitian ini juga dapat mendukung peran
perguruan tinggi dalam menciptakan lingkungan akademik yang inklusif,
toleran, dan sejalan dengan nilai-nilai moderasi beragama.

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa mengenai pentingnya dakwah moderat dan peran komunikasi
organisasi dalam membentuk kompetensi dakwah yang dialogis, inklusif,
dan bertanggung jawab. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan
refleksi bagi mahasiswa dalam menyikapi perbedaan pemahaman

keagamaan di lingkungan kampus.



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji tema serupa, baik dalam konteks
komunikasi organisasi, dakwah kampus, maupun moderasi beragama,

dengan pendekatan dan objek penelitian yang berbeda.

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Teori Pola Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian dan
pertukaran pesan dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan
bersama. Pace dan Faules mendefinisikannya sebagai proses
penciptaan, pertukaran, dan pemaknaan pesan yang bertujuan
membangun kesepahaman antar anggota®. Komunikasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat informasi, tetapi juga sebagai sarana koordinasi
dan pembentukan budaya organisasi.

Pace dan Faules menjelaskan empat pola jaringan komunikasi
(communication network) dalam organisasi, yaitu: (1) Chain (rantai),
yakni alur komunikasi berurutan sesuai hierarki; (2) Wheel (roda),
yakni komunikasi terpusat pada satu individu; (3) Circle (lingkaran),
yakni komunikasi berurutan antar anggota tanpa pusat dominan; dan
(4) All-channel (semua saluran), yakni komunikasi terbuka di mana
setiap anggota dapat berkomunikasi langsung satu sama lain. Pola-
pola ini berpengaruh terhadap koordinasi, partisipasi, dan dinamika

hubungan antaranggota organisasi.

b. Teori Komunikasi Dakwah Moderat
Dakwah merupakan proses penyampaian ajaran Islam dengan
tujuan mengubah perilaku ke arah yang lebih baik. Dakwah moderat
adalah dakwah yang mengedepankan prinsip keseimbangan
(wasathiyah), toleransi (tasamuh), dan keadilan (tawazun) dalam

menyampaikan ajaran Islam®. Dakwah moderat menggunakan

8 Robert T.S., Ujang E., dkk., Komunikasi Organisasi (Bandung: Bhakti Persada
Bandung, 2021), hlm 2-3.
® Amran S., FILSAFAT AGAMA DAN NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA (Jakarta:



pendekatan dialogis, inklusif, dan menghindari sikap ekstrem.
Kompetensi dakwah moderat mahasiswa mencakup
kemampuan menyampaikan dakwah secara komunikatif dan santun,
penguasaan materi yang kontekstual, sikap toleransi, kemampuan
dialogis, serta kemampuan menempatkan diri secara proporsional.
Kompetensi ini menjadi indikator keberhasilan pembinaan dalam

organisasi dakwah kampus.

c. Teori Hambatan Komunikasi
Hambatan komunikasi muncul ketika pesan tidak diterima atau
ditafsirkan sesuai maksud pengirimnya. Wijaya mengidentifikasi tiga
hambatan utama komunikasi dalam organisasi:

1) Hambatan Teknis, yaitu kendala pada saluran atau media
komunikasi, seperti gangguan teknis atau keterbatasan sarana
komunikasi.

2) Hambatan Semantik, yaitu perbedaan pemaknaan pesan akibat
latar belakang, bahasa, atau pengalaman yang berbeda
antaranggota.

3) Hambatan Perilaku, yaitu hambatan yang bersumber dari gaya
komunikasi, sikap interpersonal, dan kurangnya keterbukaan atau
umpan balik antaranggota'®.

Pemahaman tentang hambatan komunikasi menjadi dasar
dalam merumuskan strategi komunikasi dakwah yang efektif untuk

memperkuat kompetensi dakwah moderat mahasiswa.

2. Kajian Penelitian yang Relevan

Melalui kajian penelitian terdahulu, peneliti dapat melihat bagaimana
variabel yang diteliti pernah dikaji dalam konteks yang berbeda, sehingga
dapat ditemukan persamaan, perbedaan, sekaligus kebaruan dari penelitian

yang akan dilakukan.

KENCANA, 2024), hlm. 155.

19 Wijaya 1. S., “Dinamik Komunikasi Organisasi di Perguruan Tinggi: Hambatan
Teknis, Semantik dan Perilaku, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 14 No. 2 (Samarinda: STAIN
Samarinda, 2023), hlm. 207.



Penelitian berjudul “Pola Komunikasi Kelompok PSM Gita Tirtayasa
dalam Menjaga Komitmen Anggota” yang dilakukan oleh Putri (2022)
mengkaji pola komunikasi antara ketua, pengurus, dan anggota dalam
organisasi mahasiswa serta pengaruhnya terhadap keterlibatan anggota dan
keberlangsungan program'!.

Persamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama mengkaji pola
komunikasi dan hambatan komunikasi dalam organisasi mahasiswa. Namun,
penelitian Putri berfokus pada organisasi seni mahasiswa dengan tujuan
menjaga komitmen anggota, sedangkan penelitian ini berfokus pada UKM
dakwah kampus dalam memperkuat kompetensi dakwah moderat mahasiswa.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan kajian komunikasi
organisasi dengan konteks dakwah moderat mahasiswa.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yudha Arta Mukti (2021) dalam
skripsinya yang berjudul “Gaya Komunikasi M. Quraish Shihab dalam
Penanaman Nilai-Nilai Islam Moderat: Kajian Buku °‘Islam yang Saya

299

Pahami. Keragaman itu Rahmat’”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui gaya komunikasi M. Quraish Shihab dalam menyampaikan nilai-
nilai Islam moderat melalui buku yang dikaji. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teori gaya komunikasi Stewart L. Tubbs
dan Sylvia Moss serta analisis wacana kritis Norman Fairclough. Hasil
penelitian menunjukkan penggunaan beberapa gaya komunikasi, dengan
controlling style sebagai gaya yang paling dominan, serta mengidentifikasi
nilai toleransi, kemanusiaan, dan nasionalisme sebagai nilai-nilai Islam
moderat yang terkandung dalam buku tersebut!?.

Persamaan penelitian Yudha Arta Mukti dengan penelitian ini terletak
pada pembahasan komunikasi dan nilai-nilai Islam moderat dalam konteks
dakwah. Keduanya juga menggunakan pendekatan kualitatif untuk

memahami fenomena komunikasi secara mendalam. Adapun perbedaannya

terletak pada objek dan fokus kajian. Penelitian Yudha Arta Mukti

"' Putri D. S., Pola Komunikasi Kelompok PSM Gita Tirtayasa dalam Menjaga Komitmen
Anggota, (Banten: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2017).

2 Mukti Y. A., “Gaya Komunikasi M. Quraish Shihab dalam Penanaman Nilai-Nilai
Islam Moderat: Kajian Buku ‘Islam yang Saya Pahami. Keragaman itu Rahmat’”, (Semarang,
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2021).
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menitikberatkan pada gaya komunikasi seorang tokoh melalui teks buku,
sedangkan penelitian ini berfokus pada pola komunikasi organisasi UKM
KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara) dalam proses penguatan
kompetensi dakwah moderat mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki fokus tersendiri, yaitu mengkaji komunikasi internal organisasi, alur
penyampaian informasi, interaksi antar anggota, serta hambatan komunikasi
dalam pembinaan dakwah moderat di lingkungan organisasi mahasiswa.

Kemudian penelitian oleh Sukron (2025) “PESAN MODERAT
DAKWAH DIGITAL (Analisis Isi Philip Mayring pada Akun Instagram
@Mubadalah.Id)” membahas pesan moderat dalam dakwah digital melalui
analisis isi konten dakwah pada media sosial'®.

Persamaan penelitian terletak pada fokus dakwah moderat dan upaya
penguatan nilai moderasi Perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus
pada konten pesan dakwah digital, sedangkan penelitian ini pada proses
komunikasi organisasi dalam UKM dakwah. Novelty penelitian ini terletak
pada analisis komunikasi organisasi sebagai strategi penguatan dakwah
moderat, bukan hanya analisis isi pesan dakwah.

Selanjutnya penelitian Dinnuroini (2022) tentang “Strategi Komunikasi
Rumah Moderasi Beragama Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember dalam Menyebarluaskan Nilai-Nilai Islam Moderat” yang
mengkaji strategi komunikasi Rumah Moderasi Beragama dalam
menyebarluaskan nilai-nilai Islam moderat di lingkungan kampus'*.

Persamaan penelitian terletak pada fokus moderasi beragama di
lingkungan mahasiswa. Perbedaannya terletak pada objek penelitian. Novelty
penelitian penulis terletak pada analisis komunikasi organisasi internal UKM
sebagai strategi penguatan kompetensi dakwah moderat mahasiswa.

Penelitian Rizqi Mubarok (2025) “Dakwah Moderat dalam Film
Mahyang Karya UKM Navi Film” ini menganalisis representasi dakwah

moderat dalam film Mahyang menggunakan pendekatan semiotika Roland

13 Amna, S., K., “Pesan Moderat Dakwah Digital (Analisis Isi Philip Mayring Pada Akun
Instagram @mubadalah.id)”, (Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025).

14 Dzinnuroini, “Strategi Komunikasi Rumah Moderasi Beragama Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember dalam Menyebarluaskan Nilai-Nilai Islam Moderat”,
(Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022).
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Barthes'®.

Persamaan penelitian terletak pada fokus dakwah moderat di
lingkungan mahasiswa. Perbedaannya adalah penelitian tersebut
menitikberatkan pada analisis konten media dakwah, sedangkan penelitian ini
pada pola komunikasi organisasi UKM dalam memperkuat kompetensi
dakwah moderat mahasiswa. Novelty penelitian penulis terletak pada
pendekatan komunikasi organisasi sebagai strategi penguatan kapasitas
dakwah moderat.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, kajian mengenai
komunikasi organisasi, gaya komunikasi dakwah, serta penyampaian nilai-
nilai Islam moderat telah dilakukan dengan objek dan fokus yang beragam.
Sejumlah penelitian membahas komunikasi dalam organisasi mahasiswa,
sedangkan penelitian lainnya berfokus pada gaya komunikasi tokoh, strategi
penyebaran moderasi beragama, atau representasi pesan dakwah moderat
melalui media. Meskipun memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, kajian-
kajian tersebut belum secara khusus menjelaskan bagaimana pola komunikasi
internal dalam UKM dakwah mahasiswa berlangsung dalam proses
penguatan kompetensi dakwah moderat. Oleh karena itu, penelitian ini
memusatkan perhatian pada pola komunikasi organisasi UKM KORDALIS
NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara), hambatan komunikasi yang
dihadapi, serta keterkaitan proses komunikasi tersebut dengan upaya
penguatan kompetensi dakwah moderat mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Fokus tersebut menjadi ruang kajian yang ingin diisi oleh

penelitian ini.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini dibangun berdasarkan tiga landasan
teori, yaitu pola komunikasi organisasi, kompetensi dakwah moderat, dan
hambatan komunikasi. Teori pola komunikasi organisasi digunakan untuk
mengidentifikasi bentuk alur komunikasi yang berlangsung di UKM
KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara), meliputi pola rantai,

15 Mubarok, R., “DAKWAH MODERAT DALAM FILM MAHYANG KARYA UKM NAVI
FILM”, (Pekalongan: UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2025).
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roda, lingkaran, dan semua saluran. Sementara itu, kompetensi dakwah
moderat dianalisis berdasarkan lima indikator yang telah dijelaskan dalam
Bab II, yaitu kemampuan menyampaikan dakwah secara komunikatif dan
santun, penguasaan materi dakwah yang kontekstual, sikap toleransi dalam
berdakwah, kemampuan menggunakan pendekatan dialogis, serta
kemampuan menempatkan diri secara proporsional. Adapun teori hambatan
komunikasi digunakan untuk mengidentifikasi kendala teknis, semantik, dan
perilaku yang dapat memengaruhi proses komunikasi organisasi.

Ketiga landasan tersebut digunakan untuk memahami bagaimana pola
komunikasi organisasi UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam
Nusantara) mendukung proses pembinaan kompetensi dakwah moderat
mahasiswa serta hambatan yang muncul dalam pelaksanaannya. Analisis
dilakukan dengan menghubungkan temuan lapangan mengenai komunikasi
pengurus dan anggota, pelaksanaan kegiatan pembinaan, serta pengalaman
anggota dengan indikator kompetensi dakwah moderat yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, kerangka berpikir ini menjadi pedoman analisis untuk
menjelaskan kontribusi komunikasi organisasi dalam proses penguatan
kompetensi dakwah moderat mahasiswa, tanpa mengasumsikan bahwa
seluruh indikator kompetensi telah meningkat secara merata. Alur kerangka

berpikir sebagai berikut:
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Pola Komunikasi Organisasi UKM Kordais Nusa

—

Pola Dakwah Moderat:

Komunikasi 1. Dakwah komunikatif dan santun Hambatan
Organisasi: 2. Penguasaan materi dakwah kontekstual Komunikasi:
Wheel, 3. Sikap toleransi dalam berdakwah Teknis,

Chain, 4. Pendekatan dakwah dialogis Semiatik,
Circle, All 5. Sikap proporsional dalam menyikapi Perilaku
Channel perbedaan

—_Hi

Pola Komunikasi Organisasi UKM Kordais Nusa
dalam Memperkuat Kompetensi Dakwah
Moderat Mahasiswa

F. Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain

penelitian studi kasus.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), di mana peneliti secara langsung terjun ke lokasi penelitian
untuk mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Tujuannya adalah memperoleh data empiris yang faktual
mengenai pola komunikasi organisasi dan hambatan komunikasi UKM
KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara) yang menjadi objek
penelitian. Menurut Bungin, penelitian lapangan dilakukan untuk
menggali dan menemukan data di lokasi sebenarnya guna memahami
kondisi sosial sebagaimana adanya'®.

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk

memahami dan menggambarkan secara mendalam fenomena komunikasi

16 Adhi K., Ahmad M. K., Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: Lembaga Pendidikan
Sukarno Pressindo, 2019), him 22.
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organisasi yang terjadi di lingkungan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara) UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif berusaha memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dengan
mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks
alamiah, serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah!’.
Pendekatan ini sesuai dengan karakter permasalahan yang menuntut
pemahaman terhadap perilaku, pengalaman, dan makna yang dibangun
oleh para anggota UKM dalam proses komunikasi organisasi mereka.

Selain itu, penelitian ini menggunakan strategi studi kasus, karena
fokus kajiannya adalah organisasi mahasiswa tertentu, yaitu UKM
KORDALIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara). Menurut Yin, studi
kasus merupakan strategi penelitian yang digunakan untuk menyelidiki
fenomena sosial dalam konteks kehidupan nyata, di mana batas antara
fenomena dan konteksnya tidak tampak jelas. Melalui studi kasus ini,
peneliti berupaya memahami secara mendalam bagaimana komunikasi
organisasi dalam UKM berperan dalam memperkuat kompetensi dakwah
moderat mahasiswa.

Penelitian ini berlandaskan pada paradigma konstruktivisme, yang
memandang realitas sosial sebagai hasil dari proses interaksi dan
konstruksi makna antar individu. Artinya, setiap anggota UKM
membangun pemahaman tersendiri mengenai komunikasi yang terjadi di
lingkungan organisasinya. Dengan demikian, penelitian ini berorientasi
untuk mendeskripsikan dan memahami makna komunikasi organisasi
berdasarkan pengalaman nyata para pelaku yang terlibat, bukan

berdasarkan asumsi peneliti semata'®,

Sementara itu dalam penelitian ini penulis menggunakan alat bantu

Artificial Intelligence (Al) berupa ChatGPT yang digunakan untuk

17 Adhi K., Ahmad M. K., Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: Lembaga Pendidikan
Sukarno Pressindo, 2019), him 22.

¥ Loso, J., & Guntur, A. W., Research design: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif-
(Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), him. 21-22.
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mengolah struktur penggunaan kalimat. Selain itu juga dalam penyusunan
pembahasannya penulis juga menggunakan Artificial Intelligence (Al)
berupa ChatGPT yang bermaksud agar dalam setiap alur pembahasannya
tidak melebar hingga keluar dari topik pembahasan utama. Dengan
demikian peneliti bisa secara tepat menyajikan pembahasan secara
terstruktur menggunakan bahasa yang mudah dipahami namun tetap

akademik.

2.  Sumber Data
Sumber dalam penelitian kualitatif, sumber data memegang peranan
penting karena menjadi dasar bagi peneliti untuk memahami fenomena
secara mendalam. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, sedangkan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen, foto, dan catatan lapangan'®.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data,

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian di lapangan, melalui wawancara mendalam,
observasi, dan interaksi langsung dengan informan.

Sumber data primer meliputi pengurus terdiri dari ketua,
sekretaris/bendahara, kepala bidang pengembangan sumber daya
anggota, kepala bidang bank da’i, kepala bidang syiar dan media,
anggota berjumlah dua orang, yang kemudian total keseluruhan
informan terdapat empat orang. Dalam konteks penelitian ini meliputi:
1) Pengurus UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam

Nusantara), yakni dalam hal ini pengurus yang memahami proses
komunikasi internal organisasi serta strategi pembinan anggotanya.
2) Anggota aktif UKM, yang menjadi penerima dan pelaku

komunikasi dalam kegiatan organisasi sehari-hari.

19 Anto, P. R. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Penerapannya. (Sukoharjo: Tahta
Media, 2024)., hlm 47.
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Data primer ini dipilih karena mampu memberikan informasi
yang aktual, faktual, dan kontekstual mengenai pola serta hambatan
komunikasi organisasi di lapangan?’. Dengan berinteraksi langsung,
peneliti dapat menangkap makna, pengalaman, dan persepsi yang
dibangun oleh para pelaku organisasi terhadap praktik komunikasi

mereka?'.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara
langsung dari subjek penelitian, melainkan dari dokumen, arsip, dan
literatur yang mendukung penelitian®?.
Dalam penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari:
1) Dokumen kegiatan UKM (laporan, proposal kegiatan, dan notulen
rapat).
2) Buku, jurnal, dan karya ilmiah terkait teori komunikasi organisasi,
komunikasi dakwah dan hambatan komunikasi.

Sumber sekunder digunakan wuntuk memperkuat dan
memverifikasi data primer, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat
keabsahan yang lebih tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis®.

Pemilihan kombinasi sumber data primer dan sekunder
dilakukan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh (holistik)
tentang fenomena komunikasi organisasi di UKM?*. Data primer
memberikan pandangan subjektif dan kontekstual dari pelaku
organisasi, sementara data sekunder berfungsi sebagai pembanding

objektif yang menegaskan keakuratan informasi>>. Dengan demikian,

20 Adhi K., Ahmad M. K., Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: Lembaga Pendidikan
Sukarno Pressindo, 2019), hlm 31.

2 Bogdan, R. C., & Taylor, S. J., Introduction to qualitative research methods : a
guidebook and resource, (Canada: John Wiley & Sons, 2016), hlm 94.

22 Loso J., Guntur A. W., Research Design: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), him. 42 & 112.

2 Feny R. F., Mohammad W., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. GLOBAL
EKSEKUTIF TEKNOLOGTI, 2022), him 14.

24 Feny R. F., Mohammad W., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. GLOBAL
EKSEKUTIF TEKNOLOGTI, 2022), him. 5.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
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data yang diperoleh tidak hanya menggambarkan apa yang terjadi di
lapangan, tetapi juga memiliki dasar teoritis dan dokumentatif yang

kuat.

3. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data
merupakan tahapan penting untuk memperoleh informasi yang akurat dan
mendalam?®. Menurut Sugiyono, pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif dilakukan secara alamiah dan bertujuan untuk memahami makna
di balik perilaku dan tindakan subjek penelitian®’.

Sesuai dengan pendekatan field research dan strategi studi kasus,
penelitian ini menggunakan tiga teknik utama pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi’®. Ketiga teknik ini
saling melengkapi agar data yang diperoleh bersifat valid dan

komprehensif.

a. Observasi

Peneliti melakukan observasi dengan cara ikut terlibat dalam
beberapa kegiatan UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam
Nusantara) untuk melihat secara langsung bagaimana komunikasi
berlangsung antaranggota. Observasi dilakukan pada kegiatan rapat,
latihan rutin, dan kegiatan program kerja. Fokus pengamatan meliputi,
cara penyampaian informasi dan instruksi, interaksi antaranggota,
bentuk komunikasi formal dan informal, serta respon dan partisipasi
anggota terhadap arahan pengurus.

Menurut Spradley, observasi partisipatif memungkinkan
seorang peneliti memahami perilaku sosial dalam konteksnya yang

alami, karena peneliti dapat melihat, mendengar, dan merasakan

2013), hlm. 136-137.

26 Feny R. F., Mohammad W., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. GLOBAL
EKSEKUTIF TEKNOLOG]I, 2022), hlm 13.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 224.

28 Loso I., Guntur A. W., Research Design: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), him. 38-39.
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langsung situasi di lapangan. Observasi bisa membantu peneliti untuk
menilai kesesuaian dari informan antara apa yang dikatakan dengan

yang benar-benar terjadi.?’

b. Wawancara

Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan pengurus,
anggota aktif UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) KORDAIS NUSA
(Korps Dakwah Islam Nusantara). Pedoman pembahasan yang
digunakan untuk menggali informasi terkait, pola komunikasi antar
anggota dan pengurus, hambatan komunikasi yang dihadapi, dan
upaya komunikasi dalam memperkuat kompetensi dakwah
mahasiswa.

Wawancara dilakukan secara mendalam, yaitu peneliti
menyiapkan pedoman pertanyaan pokok namun tetap memberi
kebebasan kepada informan untuk menjelaskan pengalamannya
secara mendalam. Wawancara dengan bentuk mendalam
memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih kaya dan
bermakna karena informan dapat menjelaskan pandangan dan
maknanya sendiri.

Teknik ini dipilih karena dapat mengungkap makna subjektif,
pengalaman, dan persepsi informan secara langsung, sehingga
membantu peneliti memahami dinamika komunikasi organisasi dari

sudut pandang pelaku®°.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
sekunder yang berkaitan dengan aktivitas organisasi. Data yang
dikumpulkan meliputi, arsip kegiatan dan laporan UKM, struktur

organisasi, notulen rapat, serta data program kerja uang dilakukan

2 Denzin, N. K., The research act : a theoretical introduction to sociological
methods,(New York: Routledge, 2017), him 161-162.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 233-234.
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UKM dalam upaya memperkuat kompetensi dakwah moderat
mahasiswa.

Menurut Sugiyono, dokumentasi berguna sebagai pelengkap
dari hasil wawancara dan observasi karena memberikan bukti tertulis
yang dapat memperkuat keabsahan data penelitian.

Data tertulis dan arsip organisasi dapat memberikan gambaran
historis dan administratif tentang aktivitas UKM, serta memperkuat
hasil observasi dan wawancara yang bersifat subjektif. Ketiga teknik
pengumpulan data di atas digunakan secara terpadu dan
berkesinambungan. Wawancara memberikan data verbal, observasi
memberikan data perilaku nyata, sedangkan dokumentasi
memberikan data tertulis dan visual. Kombinasi ketiganya membuat
hasil  penelitian  lebih  wvalid, lengkap, dan  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah?!.

Dengan menggunakan ketiga teknik pengumpulan data tersebut,
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai
praktik komunikasi organisasi di UKM Kordais Nusa, baik dari sisi
makna yang dibangun, perilaku nyata di lapangan, maupun bukti

dokumentasi yang mendukungnya.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman yang menekankan proses analisis
data secara berkesinambungan sejak awal pengumpulan data hingga
penelitian berakhir. Model ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang
dilakukan secara saling berkaitan untuk menghasilkan temuan penelitian
yang mendalam dan valid*?.

Tahap reduksi data merupakan proses awal dalam analisis data yang

dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, serta

31 Bogdan, R. C., & Taylor, S. J., Introduction to qualitative research methods : a
guidebook and resource, (Canada: John Wiley & Sons, 2016), hlm 57-58

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 132-134, 247-253.
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data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pada tahap ini, data yang dipilih ialah data yang relevan dengan rumusan
masalah penelitian. Lalu penyajian data, yaitu proses menyusun data yang
telah direduksi. Penyajian data ini dilakukan dalam bentuk uraian naratif
yang terstruktur, didukung dengan kutipan hasil wawancara, catatan
observasi maupun dokumentasi yang relevan.

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan sejak awal penelitian.
Kesimpulan awal yang diperoleh tidak langsung bersifat final, melainkan
terus diverifikasi melalui pengecekan ulang, perbandingan sumber, serta
pendalaman informasi di lapangan. Proses verifikasi ini bertujuan untuk
memastikan kesimpulan yang dihasilkan benar-benar didukung oleh data

yang valid dan konsisten*?.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman terhadap isi penelitian ini, penulisan
skripsi disusun dalam empat bab yang saling berhubungan dan sistematis.
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang
menjelaskan alasan dan urgensi penelitian dilakukan. Selain itu, dalam
bab ini juga disajikan rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, serta tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan
BAB II : KAJIAN TEORI
Bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori dan konsep-konsep
yang berkaitan dengan komunikasi organisasi, dakwah moderat dan juga
hambatan yang menjadi landasan teori di penelitian yang kan dilakukan
BAB Il : GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Bab ini berisi deskripsikan hasil, yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) KORDALIS NUSA (Korps Dakwah Islam Nusantara) UIN K.H.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 247-253.
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Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam bab ini dijelaskan sejarah
singkat berdirinya UKM, struktur organisasi, visi dan misi, jenis
kegiatan, serta upaya UKM dalam memperkuat kompetensi dakwah
moderat mahasiswa.

Bab ini memuat gambaran tentang pola komunikasi organisasi
yang berlangsung di UKM dalam memperkuat kompetensi dakwah
moderat mahasiswa, baik secara formal maupun informal, sebagai
konteks lapangan yang mendasari proses analisis data pada bab
selanjutnya.

BAB IV : ANALISIS

Bab ini merupakan inti dari penelitian, yang memaparkan analisis
data berdasarkan temuan di lapangan. Dalam bab ini dijelaskan
bagaimana pola komunikasi dan hambatan komunikasi organisasi yang
ditemukan di UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam
Nusantara), serta bagaimana peran komunikasi tersebut dalam
memperkuat kompetensi dakwah moderat mahasiswa. Analisis
dilakukan dengan mengacu pada teori komunikasi organisasi, teori
dakwah moderat dan teori hambatan komunikasi, serta menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif sesuai dengan metode penelitian yang
telah ditetapkan.

BAB V : PENUTUP

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang
merangkum jawaban atas rumusan masalah, serta saran-saran yang dapat
dijadikan masukan bagi pihak terkait, baik bagi organisasi mahasiswa

maupun bagi peneliti selanjutnya.






BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian mengenai pola
komunikasi organisasi UKM KORDAIS NUSA (Korps Dakwah Islam
Nusantara) dalam memperkuat kompetensi dakwah moderat mahasiswa serta
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Kesimpulan disusun
berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan
saran yang diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan

kegiatan UKM KORDAIS NUSA.

1. Pola Komunikasi Organisasi UKM KORDAIS NUSA dalam
Memperkuat Kompetensi Dakwah Moderat Mahasiswa
Pola komunikasi organisasi UKM KORDAIS NUSA berlangsung
secara dinamis dan situasional melalui empat pola, yaitu chain (rantai),
wheel (roda), circle (lingkaran), dan al/l-channel (semua saluran). Pola chain
dan wheel digunakan untuk mendukung alur penyampaian informasi,
pembagian tugas, serta koordinasi kegiatan, sedangkan pola circle dan all-
channel memberikan ruang bagi anggota untuk berdiskusi, menyampaikan
pendapat, dan bertukar gagasan. Keempat pola tersebut saling melengkapi
dalam mendukung proses pembinaan kompetensi dakwah moderat
mahasiswa, terutama dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
dakwah, keterampilan dialogis, keterbukaan terhadap perbedaan, dan

penyesuaian pesan dengan kondisi mad u.

2. Hambatan Komunikasi Organisasi UKM KORDAIS NUSA dalam
Memperkuat Kompetensi Dakwah Moderat Mahasiswa
Hambatan komunikasi organisasi UKM KORDAIS NUSA meliputi
hambatan teknis, semantik, dan perilaku. Hambatan teknis berkaitan dengan
informasi yang terlewat atau disampaikan terlalu dekat dengan waktu

kegiatan, hambatan semantik berupa perbedaan pemahaman terhadap pesan,

66
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sedangkan hambatan perilaku ditandai dengan rendahnya respons sebagian
anggota. Untuk mengatasi hambatan tersebut, UKM KORDAIS NUSA
melakukan pengecekan ulang dan klarifikasi informasi, pendekatan
personal kepada anggota, serta koordinasi dan penyelesaian masalah melalui
forum. Upaya tersebut dilakukan untuk mengurangi kesalahpahaman,
meningkatkan respons anggota, dan menjaga kelancaran koordinasi serta

pelaksanaan kegiatan organisasi.
B. Saran

1. Bagi UKM KORDAIS NUSA

Berdasarkan hasil penelitian, UKM KORDAIS NUSA diharapkan
dapat mempertahankan dan mengembangkan pola komunikasi organisasi
yang terstruktur sekaligus terbuka agar koordinasi dan keterlibatan anggota
berjalan secara seimbang. Penyampaian informasi perlu dilakukan secara
jelas dan tepat waktu, disertai pengecekan ulang untuk menghindari
kesalahpahaman. Selain itu, UKM KORDAIS NUSA diharapkan dapat
memperbanyak kesempatan bagi anggota untuk mengikuti latihan, diskusi,
evaluasi, dan praktik dakwah secara langsung sehingga kompetensi dakwah
moderat, khususnya kemampuan komunikasi, keterampilan dialogis, sikap
toleran, dan penyesuaian pesan dengan kondisi mad’u, dapat terus

dikembangkan.

2. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan diharapkan dapat terus
mendukung kegiatan UKM KORDAIS NUSA sebagai wadah
pengembangan kemampuan dakwah dan pembentukan sikap moderat
mahasiswa. Dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui fasilitasi
kegiatan, pendampingan, serta penguatan program kemahasiswaan yang
mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi,
keterbukaan terhadap perbedaan, dan keterampilan berdakwah secara
santun serta kontekstual. Dengan demikian, kegiatan organisasi mahasiswa
dapat berkontribusi dalam mendukung pengembangan kompetensi

mahasiswa di luar kegiatan akademik.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai pola komunikasi organisasi dalam memperkuat kompetensi
dakwah moderat dengan cakupan data dan informan yang lebih beragam.
Penelitian berikutnya dapat melibatkan lebih banyak pengurus dan anggota
dari berbagai bidang, serta menggunakan observasi langsung terhadap rapat,
latihan dakwah, diskusi, dan kegiatan organisasi lainnya agar diperoleh
gambaran yang lebih mendalam mengenai penerapan pola komunikasi
organisasi.

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih jauh hubungan
antara setiap pola komunikasi organisasi dengan aspek-aspek kompetensi
dakwah moderat mahasiswa. Pengumpulan data mengenai kondisi awal dan
perkembangan kemampuan anggota juga dapat dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang proses penguatan
kompetensi tersebut. Dengan demikian, penelitian berikutnya diharapkan
dapat melengkapi temuan penelitian ini serta memberikan pemahaman yang
lebih luas mengenai peran komunikasi organisasi dalam pembinaan dakwah

moderat di lingkungan perguruan tinggi.

C. Penutup

Penelitian mengenai pola komunikasi organisasi UKM KORDAIS NUSA
dalam memperkuat kompetensi dakwah moderat mahasiswa telah memberikan
gambaran mengenai bentuk komunikasi yang diterapkan dalam pelaksanaan
kegiatan organisasi, proses penguatan kompetensi dakwah, serta hambatan dan
upaya penyelesaiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
organisasi menjadi bagian penting dalam mendukung koordinasi kegiatan
sekaligus proses pembinaan anggota.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik
dari segi fokus kajian maupun data yang diperoleh selama proses penelitian.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
kajian selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi organisasi dan
pengembangan kompetensi dakwah mahasiswa. Semoga penelitian ini dapat

memberikan manfaat bagi UKM KORDAIS NUSA, anggota, peneliti
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selanjutnya, serta pihak-pihak yang memiliki perhatian terhadap pengembangan

komunikasi organisasi dan dakwah moderat.
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